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Salah satu permasalahan yang timbul dalam perputaran minuman beralkohol di Indonesia adalah
kemunculan minuman beralkohol oplosan yang dibuat dan dijual sebagal alternatif yang berbahaya bagi
masyarakat untuk menikmati efek mabuk yang ditawarkan oleh minuman beralkohol legal. Oleh sebab itu,
terdapat ketentuan-ketentuan pidana terhadap minuman beralkohol di Indonesia dan tersebar dalam
peraturan perundang-undangan yang sayangnyatidak spesifik mengatur terkait minuman beralkohol
oplosan, terutama pembuatan dan penjualannya. Minimnya pengertian terkait minuman beralkohol oplosan
dalam perundang-undangan di Indonesia menjadikan adanya kerancuan akan tindakan mengoplos hingga
terjadi pengaburan dengan minuman beralkohol tradisional. Padahal, minuman beralkohol tradisional
mengandung tidak hanya unsur budaya di dalamnya, tetapi juga identitas suatu kelompok masyarakat adat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal dengan melalui kajian doktrin hukum, peraturan,
dan literatur lainnya. Melalui hasil kajian tersebut, ditemukan bahwa telah terdapat beberapa ketentuan
pidana yang dapat diaplikasikan terhadap pembuatan dan penjualan minuman beralkohol oplosan di
Indonesia, sekalipun tidak secara spesifik. Namun, terdapat inkonsistensi penggunaan istilah minuman
beralkohol oplosan dan miskonsepsi terhadap tindakan mengoplos. Selain itu, ada kecenderungan untuk
menggunakan ketentuan pidana yang lebih umum ketimbang yang lebih khusus (Iex specialis). Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi dalam penerapan ketentuan pidana terhadap
pembuatan dan penjualan minuman beralkohol oplosan di Indonesia.

...... The circulation of acoholic beveragesin Indonesia has led to the emergence of adulterated alcoholic
beverages, known as oplosan, which are produced and marketed as a hazardous alternative for individuals
seeking the intoxicating effects typically associated with legal alcoholic options. However, Indonesia has
criminal provisions concerning alcoholic beverages distributed across multiple laws and regulations. These
provisions do not explicitly cover homemade alcoholic beverages, especially their production and sale. The
ambiguity surrounding adulterated alcoholic beverages in Indonesian law has resulted in confusion
regarding mixing such beverages, frequently obscuring the distinction between them and traditional
alcohalic drinks that embody cultural elements and signify the identity of specific indigenous communities.
This study utilized a doctrinal research approach, focusing on analyzing legal doctrines, regulations, and
relevant literature. The findings indicate that various criminal provisions may apply to the production and
sale of adulterated alcoholic beverages in Indonesia, though not in a precise manner. There exists
inconsistency in the terminology of “adulterated alcoholic beverages’ and prevalent misconceptions
regarding the process of mixing. Furthermore, there is a propensity to utilize broader criminal provisions
instead of more specific ones (lex specialis). This study offers recommendations for applying criminal
provisions related to producing and selling adulterated alcoholic beverages in Indonesia,
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